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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui tingkat
kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP).
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, metode yang
digunakan adalah survey. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode survey dengan alat bantu Instrumen berupa kuesioner
online dalam bentuk Google Form. Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan jumlah pemain dalam tim futsal Universitas Muhammadiyah
Palopo yakni berjumlah 20 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu
sampling jenuh. Data pada penelitian dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dengan presentase.Hasil penelitian menunjukan tingkat
kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP)
secara keseluruhan berada pada kategori tinggi dengan jumlah 8 orang dan
presentase sebesar (40%)

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Tim Futsal.

PENDAHULUAN

Secara umum, istilah olahraga adalah sebagai salah satu kegiatan
jasmani dan rohani seseorang yang bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan (Kuntjoro, 2020). Olahraga merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia karena dalam aktivitas manusia selalu

meliputi gerak olahraga seperti berjalan, berlari, angkat berat dan masih
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banyak lagi aktivitas buatan manusia lainnya yang melibatkan gerak olahraga
(Nosa et al., 2019).

Olahraga teratur juga bisa meningkatkan kesehatan mental dan dapat
mengurangi risiko depresi dan penurunan kognitif serta menunda timbulnya
demensia dan meningkatkan kesejahteraan umum (Asri & Lely Octaviana,
2021). Dalam beberapa tahun belakangan ini perkembangan olahraga
khususnya Olahraga futsal tentunya sangat meningkat hingga menjadi
sorotan banyak orang bahkan telah menjadi tontonan penikmatnya secara
langsung maupun melalui media online, tidak hanya di Indonesia melainkan
ratusan ribu bahkan jutaan orang dari ratusan negara belahan di dunia ini
memainkan olahraga futsal (Rosita et al., 2019). Futsal dipopulerkan oleh
Juan Carlos Ceriani di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930. Keunikan
futsal menarik perhatian di seluruh Amerika Selatan, terutama di Brazil (Hera,
2020). Futsal mulai menunjukan perkembangannya di dunia termasuk di
Indonesia salah satunya, di tanah air sejak tahun 1998-1999 (Kolly &
Tahapary, 2020).

Futsal adalah olahraga sepak bola dalam ruangan yang
dikembangkan sebagai alternatif dari sepak bola rumput, yang tidak dapat
dimainkan pada musim dingin karena efek salju di eropa (Rasyd et al., 2019).
Futsal adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing
beranggotakan lima orang dengan waktu permainan 2x20 menit (Khalissyarif
& Himawan, 2021). Selain lima pemain utama, setiap tim juga dibolehkan
memiliki pemain cadangan. Secara umum posisi pemain dalam futsal dibagi
menjadi empat bagian yaitu penjaga gawang, anchor, flank dan pivot
(Mashud et al.,, 2019). Tujuan olahraga ini memasukkan bola ke gawang
lawan dengan memainkan bola menggunakan kaki (Suripatty et al., 2021).
Bisa dikatakan permainan futsal hampir mirip dengan permainan sepakbola
perbedaan permainan ini adalah luas lapangan, jumlah pemain, peraturan

permainan, dan berat bola dalam futsal (Herlambang et al., 2022). Meski



ukuran lapangan olahraga ini tidak sebesar lapangan sepak bola, biasanya
futsal membutuhkan tenaga yang lebih banyak dibandingkan sepak bola
(Humaedi & Wahyudi, 2017). Keterampilan teknik dasar futsal hampir sama
dengan sepak bola yang harus dikuasai pemain futsal yaitu menendang bola
(passing), membawa bola (dribbling), menguasai bola (controlling),
menembak ke gawang (shooting) dan yang menjadi pembeda adalah
sundulan bola (heading) (Muarif, 2021).

Futsal adalah olahraga sifatnya dinamis, karena pemain dituntut
bergerak secara aktif, membutuhkan skill teknik yang mendukung dan
memiliki kemauan yang kuat (Hidayat et al., 2021). Kemampuan pemain yang
baik dalam membawa bola menarik perhatian penonton untuk selalu hadir,
sehingga pemain dalam permainan harus selalu berusaha sebaik mungkin
(Ridwan & Indriarsa, 2021). Futsal tidak hanya memerlukan fisik yang kuat,
tetapi juga harus dibarengi tiga aspek vyaitu teknik, taktik, maupun mental
yang baik pula (Aufa, 2019).

Faktor psikologis dapat mempengaruhi penampilan atlet ketika sedang
bertanding, salah satunya adalah kepercayaan diri. Terbentuknya sebuah
kemampuan adalah suatu proses belajar bagaimana seseorang merespon
berbagai rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi dengan lingkungannya
(Syam & Amri, 2017). Seseorang yang memiliki kepercayaan diri biasanya
menganggap bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu yang
dihadapinya dengan kemampuan yang dimilikinya (Synthiawati & Ma’arif,
2021).

Kepercayaan diri secara umum merupakan kemampuan dalam
meyakinkan diri pada kemampuan yang kita miliki atau kemampuan untuk
mengembangkan penilaian postif baik untuk diri sendiri maunpun untuk
lingkungan (Sulistiyowati & Indrawati, 2019). Adapun defenisi kepercayaan
diri secara khusus adalah keyakinan seseorang atas kemampuan dirinya

sehingga dalam melakukan tindakan tidak merasa cemas untuk melakukan



hal yang sesuai dengan keinginan dan bertanggung jawab atas keputusan
dan tindakan yang dilakukan (Perdana, 2019).

Tingkat self confidence yang optimal dapat mempengaruhi penampilan
atlet menjadi maksimal Artinya, Atlet yang penuh Kepercayaan diri biasanya
menetapkan target sesuai dengan kemampuannya sehingga berusaha untuk
mencapai target tersebut (Rofiko & Bawono, 2022). Dapat dikatakan bahwa
adanya kepercayaan diri sangatlah penting dalam diri Mahasiswa.
Mahasiswa dengan percaya diri yang tinggi dapat dengan mudah berinteraksi
dengan mahasiswa lain, mengetahui cara mengungkapkan pendapatnya
dengan tegas dan menghargai pendapat orang lain, dapat bertindak dan
berpikir positif saat mengambil keputusan, sedangkan mahasiswa dengan
kepercayaan diri rendah sulit untuk berkomunikasi, berpendapat, dan
merasa tidak mampu bersaing dengan mahasiswa lain (Amri, 2018).

Beberapa ahli berpendapat tentang kepercayaan diri dapat membantu
seseorang mencapai target atau situasi terbaik yang diinginkan. Albert
bandura berpendapat bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan pada
kemampuan untuk mengekspresikan motivasi dan semua sumber daya yang
diperlukan, memobilisasi dan mengekspresikannya dalam tugas atau
tindakan yang berorientasi pada tugas (Asiyah et al., 2019). Sedangkan
kepercayaan diri menurut hakim adalah suatu keyakinan seseorang terhadap
segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut mempuyai
perasaan mampu untuk mencapai berbagai tujuan hidupnya (Yulianto et al.,
2020). Adapun ciri-ciri percaya diri dikemukakan oleh thursan Hakim
diantaranya yakni Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segala
sesuatu, Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
penampilan, Mampu menyesuaikan diri ataupun berkomunikasi di berbagai
situasi serta Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah
(Tanjung & Amelia, 2017). Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat
dipahami bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang akan

4



kemampuan yang dimiliki untuk melakukan kegiatan atau menunjukkan
penampilan dengan situasi terbaik.

Percaya diri berarti percaya pada kemampuan diri sendiri, melakukan
aktivitas dan merasa sangat optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional
dan realistis untuk menyelesaikan suatu masalah dengan cara terbaik (Albiro
et al., 2021). Hal tersebut berkaitan langsung dengan esensi seorang atlet
dengan percaya diri dapat melakukan tugasnya dengan baik, atlet percaya
pada kemampuan mereka untuk memperoleh keterampilan yang mereka
butuhkan baik secara fisik maupun mental. (Hutami & Iswana, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah membahas tentang
kepercayaan diri dalam hal ini terkait dengan permainan futsal. Seperti yang
telah ditemukan dalam gambaran umum hasil penelitian Tjung Hauw Sin,
ditemukan bahwa tingkat kepercayaan diri atlet sepak bola pada umumnya
tergolong sedang hingga tinggi. Biasanya dalam kategori teratas dilihat dari
kepercayaan diri (Sin, 2017). Adapun Hasil penelitian Badrus Soleh
menunjukkan bahwa Tingkat Kecemasan Atlet Futsal Childroom Saat
Menjelang Pertandingan dalam kategori sedang, tingkat kepercayaan diri
kategori tinggi dan motivasi kategori sangat tinggi. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa para atlet memiliki rasa percaya diri dengan ciri-ciri “selalu siap ketika
disuruh bertanding walaupun kondisi saya kurang baik” sehingga dapat
dikatakan pola pikir atlet lebih positif. dan dia merasa siap untuk bersaing
(Soleh & Hakim, 2019). Tidak hanya penelitian tjung hau sin dan badrus
soleh , ditemukan juga hasil analisis tingkat kepercayaan diri atlet pencak
silat perguruan satria sejati tidak rendah. Pentingnya kepercayaan diri bagi
atlet agar performa dapat optimal. Kepercayaan diri atlet saat bertanding
terbilang cukup baik. seperti yang dijelaskan dalam penelitian Rachmi
Marsheilla, Apabila seseorang dapat mengontrol dirinya dalam suatu
pertandingan, maka seseorang tersebut bisa dikatakan mempunyai

kepercayaan diri yang optimal (Agus & Fahrizgi, 2020). Hal demikian



disebabkan karena pelatih meningkatkan dalam latihan dan memotivasi
pemain agar dapat selalu bersemangat dalam latihan serta meningkatkan
rasa percaya diri pemain yang ikut serta dalam pertandingan.

Salah satu kekuatan terpenting dan prasyarat mutlak untuk performa
atletik yang unggul adalah kepercayaan diri atau self-belief. Sederhananya,
percaya diri adalah memiliki keyakinan pada kemampuan atau kemampuan
seseorang untuk tampil dengan cara tertentu. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian jumaking menunjukkan Ada pengaruh langsung percaya diri
terhadap kemampuan shooting ke gawang dalam permainan sepak bola
pada siswa SMAN 2 Kolaka (Jumaking, 2020).

Hasil observasi yang ditemukan peneliti pada pemain Futsal
Universitas Muhammadyah Palopo (UMP), diantaranya mengatakan bahwa
rasa tidak percaya diri itu pasti selalu hadir apalagi pada saat bertanding.
Dilihat dari Kenyataan pada Turnamen Futsal Se-Luwu Raya Dan Tanah
Toraja kategori antar kampus yang diselenggarakan oleh kampus Universitas
Cokroaminoto Palopo pada bulan Oktober di Lapangan sinar setuju futsal
center Palopo, salah satu pemain futsal Universitas Muhammadyah Palopo
(UMP) mengalami rasa percaya diri yang kurang saat melawan tim futsal IAIN
palopo di babak final. Di antara pemain tim IAIN Palopo terdapat pemain pro
yang memiliki pengalaman luar biasa pada tim futsal SUL-SEL PON 2020,
juga termasuk mantan pemain tim futsal professional Indonesia (Pendekar
United). Selain itu , terdapat juga Pemain meragukan kemampuannya. Hal
ini dikarenakan skill mereka yang masih kalah jauh dengan teman-temannya
membuat pemain bimbang, ragu dan takut melakukan kesalahan dalam
latihan maupun permainan. Rendahnya kepercayaan diri yang muncul sangat
menggangu dan merugikan penampilan pemain untuk mencapai prestasi
terbaiknya.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik

ingin mengetahui dan melakukan penelitian mengenai “Tingkat Kepercayaan



Diri Pada Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP)”. Rumusan
masalah Penelitian ini adalah Bagaimana Tingkat Kepercayaan diri Pada

Permainan Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan laksanakan di Kampus Universitas Muhammadiyah
Palopo pada bulan Februari 2023. Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian deskriptif kuantitatif yang dirancang untuk mengumpulkan informasi
tentang keadaan yang sebenarnya (Bachtiar et al., 2022). Penelitian
deskriptif merupakan penelitian paling sederhana, dibandingkan dengan
penelitian yang lain, karena peneliti tidak melakukan apa — apa terhadap
objek atau wilayah yang diteliti (Krisno et al., 2020). Berikut adalah

rancangan desain penelitan deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Rancangan desain penelitian (Krisno et al., 2020)

Dalam hal ini, penelitian dimaksudkan untuk melihat gambaran tingkat
kepercayaan diri pada tim futsal Universitas Muhammadiyah Palopo.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan
alat bantu Instrumen berupa kuesioner online dalam bentuk Google Form
yang disebarkan melalui aplikasi WhatsApp kepada tim futsal Universitas
Muhammadiyah Palopo tersebut. Instrumen diperlukan agar pengumpulan
data yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Kuesioner tentang kepercayaan diri dengan Kkisi-kisi yang
dikemukakan oleh Thursan hakim untuk mengetahui gambaran tingkat
kepercayaan diri pada tim futsal Universitas Muhammadiyah Palopo yang
terdiri dari 20 butir pernyataan. Kuesioner yang diterapkan penggunaan
model kuesioner tertutup yaitu sudah disediakan pilihan jawabannya untuk



dipilih oleh responden (Ernawati, 2017). Sebelum menggunakan alat untuk
menguji penggunaan produk harus dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas
alat (instrument) (Yulianto et al., 2020). Validitas instrumen menunjukkan
bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang
diukur. Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya angket.
Adapun uji reliabilitas yaitu instrument yang apabila dipakai berulang kali
untuk mengukur objek yang sama, menghasilkan data yang sama. Artinya
suatu instrumen dikatakan reliabel apabila dipakai berulang kali untuk

mengukur, tetap memberikan data yang sama (Handayani & Subakti, 2020).

Populasi merupakan jumlah subjek secara keseluruhan yang akan
diteliti (Marice, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan
jumlah pemain dalam tim futsal Universitas Muhammadiyah Palopo yakni
berjumlah 20 orang. Berhubungan dengan jumlah populasi yang akan diteliti
sangat minim, maka Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel (Wirnantika et al., 2017).

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik
deskriptif. ~ Statistik  deskriptif = adalah  statistik yang tugasnya
mengorganisasikan dan menganalisis data, angka-angka untuk memperoleh
gambaran yang teratur, singkat, dan jelas tentang suatu fenomena, peristiwa
atau keadaan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik arti atau makna
tertentu (Sholikhah, 2016). Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif
persentase karena data yang termasuk dalam statistik deskriptif meliputi
table, bagan, grafik, lingkaran, perhitungan mean, mode, median, desil,
bilangan kalkulasi distribusi, data rata- rata, standar, deviasi dan persentase
(Melyza & Aguss, 2021). Data hasil analisis statistik deskriptif Tingkat

kepercayaan diri pada tim futsal Universitas Muhammadiyah Palopo akan



lakukan pengelompokkan serta disajkan dalam bentuk histogram (Sumarno,
2022).

Tabell. Kategori Tingkat Kepercayaan Diri

Interval Kategori
M+15S=<X Sangat Tinggi.
M+05S<X<M+158S Tinggi.
M-05S<X<M+05S Sedang.
M-158S<X<M-05S Rendah.
X<M-15S Sangat Rendah.

PENULISAN RUMUS

Setelah mengelompokkan data kedalam masing-masing kategori,
untuk mengkaji variabel pada penelitian menggunaka rumus persentase yang

digunakan sesuai dengan rumus (1) Anas Sudijono sebagai berikut :

F
P = N X 100%
(1)
Keterangan :

P= Persentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Jumlah banyaknya sampel

HASIL

Hasil penelitian ini merupakan suatu survey lapangan tentang Tingkat
Kepercayaan Diri Pada Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo
(UMP). Data diungkap menggunakan Kuesioner tentang kepercayaan diri
dengan kisi-kisi yang dikemukakan oleh Thursan hakim untuk mengetahui
gambaran tingkat kepercayaan diri pada tim futsal Universitas

Muhammadiyah Palopo yang terdiri dari 20 butir pernyataanyang telah di uiji
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validitas dan realibilitasi. Hasil deskripsi statistik penelitian secara
keseluruhan memperoleh nilai mean sebesar 63.55, standar deviasi sebesar
18.234, range sebesar 62, nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimal
sebesar 94. Kemudian hasil data deskripsi statistik dikelompokkan sesuai
kategori interval . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel klasifikasi
tingkat kepercayaan diri dibawabh ini:
Table 2. Klasifikasi tingkat kepercayaan diri Tim Futsal Universitas
Muhammadiyah Palopo (UMP)

Interval Kategori
80 < SKOR =100 Sangat Tinggi
60 < SKOR = 80 Tinggi
40 < SKOR =60 Sedang
20 < SKOR =40 Rendah
<20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil pengelompokkan masing-masing kategori pada
table sebelumnya. Berikut persentase data hasil penelitian tingkat
kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo yang dapat

disajikan dalam table data distribusi frekuensi.

Table 3. Frekuensi tingkat kepercayaan diri Tim Futsal Universitas
Muhammadiyah Palopo (UMP)

Interval Kategori Frekuensi %

80 < SKOR =100 Sangat Tinggi 4 20
60 < SKOR =80 Tinggi 8 40
40 < SKOR =60 Sedang 6 30
20 <SKOR =40 Rendah 2 10
<20 Sangat Rendah 0 0

Frekuensi terbanyak terdapat pada katagori tinggi, sehingga dapat
disimpulkan tingkat kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah
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Palopo (UMP) pada kategori tinggi, dengan diperoleh nilai minimum 32,
maksimum 94, mean 63.55, standar deviasi 18.234.

Berdasarkan hasil angket tingkat kepercayaan diri Tim Futsal
Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP) yang berjumlah 20 responden
dapat diketahui siswa tingkat kepercayaan diri Tim Futsal Universitas
Muhammadiyah Palopo (UMP) berada pada kategori sangat rendah sebesar
0% (0 orang), kategori rendah sebesar 10 % (2 orang), kategori sedang
sebesar 30% (6 orang), kategori tinggi sebesar 40% (8 orang), kategori
sangat tinggi 20% (4 orang), sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu
63,55 dari jumlah 20 butir soal.

Jadi dapat di simpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat
kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP)
berada di katagori tinggi yang sebanyak 8 orang dengan jumlah presentase
40%.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri
Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri Tim Futsal
Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP) yang berjumlah 20 responden
pada kategori sangat rendah sebesar 0% (0 orang), kategori rendah sebesar
10 % (2 orang), kategori sedang sebesar 30% (6 orang), kategori tinggi
sebesar 40% (8 orang), kategori sangat tinggi 20% (4 orang)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tjung Hauw Sin merupakan
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat percaya diri
atlet sepakbola klub X di Kota Padang pada saat persiapan pertandingan
dengan jumlah sampel 20 atlet. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dengan menggunakan teknik persentase. Penelitian ini memberi

gambaran tentang kondisi percaya diri , hasil secara keseluruhan lebih
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mendominasi pada kategori sangat tinggi (5%) sedang (40%) dan tinggi
(40%) namun masih ada berada pada kategori rendah (10%) dan sangat
rendah (5%). Hal ini tersebut menunjukkan kepercayaan diri atlet sepakbola
club X di Kota Padang berada diantara kategori sedang dan tinggi (Sin,
2017).

Berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Badrus Soleh, hasil
penelitian tingkat kecemasan atlet futsal anak saat menjelang pertandingan
sebesar 54,09% dengan kategori sedang, tingkat percaya diri dalam kategori
tinggi sebesar 66,75%, dan motivasi dalam kategori sangat tinggi sebesar
85,16% (Soleh & Hakim, 2019).

Selanjutnya Penelitian terdahulu dilakukan oleh Rachmi Marsheilla
Agus bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri pada pertandingan
pencak silat perguruan satria sejati. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Populasi berjumlah 24 orang yakni atlet pencak
silat perguruan satria sejati. Teknik analisis data memakai teknik analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada atlet putra
peningkatan terbesar berada pada kategori “tinggi” yaitu dari 8 atlet putra
sebesar 61,53% dan 9 atlet putrimengalami peningkatan terbesar pada
kategori “tinggi” yaitu 81,81%. Kategori sangat tinggi memiliki persentase
yang lebih rendah daripada kategori tinggi. Artinya data hasil perolehan
angket tingkat kepercayaan diri saat bertanding berada pada kategori tinggi
untuk atlet putra, begitupun hasil perolehan angket putri (Agus & Fahrizqi,
2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemain Tim Futsal Universitas
Muhammadyah Palopo (UMP) memiliki rasa tidak percaya diri yang selalu
hadir maupun pada saat bertanding. Tujuan penelitian untuk mengetahui
tingkat kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo
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(UMP). Data pada penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dengan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukan tingkat
kepercayaan diri Tim Futsal Universitas Muhammadiyah Palopo (UMP)

secara keseluruhan berada pada kategori tinggi.
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